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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Kerja Praktek
Semakin pesatnya pertumbuhan dan perkembangan pembangunan di Indonesia yang berorientasi kepada teknologi canggih baik di bidang industri maupun di bidang usaha, khususnya dalam menghadapi era globalisasi pasar bebas saat ini maka dibutuhkan tenag/a kerja berkualitas. Dalam pertumbuhan dan perkembangan pembangunan yang pesat ini terdapat beberapa potensi bahaya yang dapat mengancam terhadap para pekerja.

Faktor yang menunjang pembangunan di Indonesia adalah SDE (Sumber Daya Ekonomi) , karena Sumber Daya Ekonomi merupakan suatu kebutuhan vital untuk mengembangkan teknologi sebagai alat untuk prmbangunan. Salah Satu Sumber Daya Ekonomi itu adalah pembangkit tenaga listrik (PLTA/PLTU). Keberadaan listrik sangat penting. Bahkan merupakan salah satu kendali kehidupan masyarakat yang sedang memasuki tahap kehidupan masyarakat modern. Kebutuhan masyarakat akan listrik yang terus meningkat seiring dengan perkembangan teknologi. 

PLN adalah perusahaan yang ditugasi untuk menangani pengelolaan sumber energi yang dibutuhkan oleh masyarakat, sehingga PLN ditunjuk sebagai perusahaan penyedia listrik. Kebutuhan masyarakat akan listrik sangat tinggi karena banyak digunakan oleh berbagai sektor industri yang meliputi industri besar, industri menegah dan industri kecil.
PLN sebagai perusahaan penyedia listrik mempunyai tugas yang harus dilakukan yaitu menciptakan tempat kerja aman, nyaman dan selamat sehingga terhindar atau bebas dari kecelakaan, penyakit akibat kerja, peledakan, kebakaran, serta pencemaran lingkungan yang diakibatkan oleh potensi – potensi bahaya yang dapat menimbulkan kerugian ekonomis dan non ekonomis baik bagi karyawan, perusahaan, pemerintah maupun masyarakat luas.

Keselamatan dan kesehatan kerja adalah pengawasan terhadap orang, mesin, mineral, dan metode yang mencakup lingkungan kerja agar pekerja tidak mengalami cidera. Dasar dan pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja berlandaskan pada UUD 1945 (Pasal 27:2) yang menyatakan setiap Warga Negara berhak atas pekerjaan dan penghasilan yang layak bagi kemanusiaan.  Maksud pengertian diatas bahwa keselamatan dan kesejahteraan kerja harus terjamin. Kematian, cacat, cedera, penyakit dan lain-lain yang sejenis sebagai akibat terjadi kecelakaan, bertentangan dengan dasar kemanusiaan.

Selain itu, berdasarkan Undang-undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan kerja, setiap aktivitas / kegiatan yang dilakukan di PT PLN (Persero) dan terdapat sumber bahaya serta melibatkan tenaga kerja maka menerapkan prinsip keselamatan kerja.

Tujuan keselamatan dan kesehatan kerja adalah menjamin keadaan, keutuhan dan kesempurnaan, baik jasmani maupun rohani manusia serta karya dan budayanya yang tertuju pada kesejahteraan masyarakat pada umumnya dan manusia pada khususnya.

Dalam pelaksanaan dan penerapan pengertian keselamatan kerja tidak dapat dipisahkan dari kesehatan kerja, karena selamat dan sehat tentunya merupakan  dambaan setiap orang dalam melakukan pekerjaannya.

Dengan demikian, kecelakaan kerja sebagai salah satu akibat dari diabaikannya program keselamatan dan kesehatan kerja, tidak mungkin dihindari apabila penanganannya  tidak dilakukan secara terpadu dan akurat. Pada semester V penulis diwajibkan melaksanakan kegiatan kerja praktek sebagai syarat untuk menyelesaikan ujian sidang akhir.
Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk menyusun Laporan  Kerja Praktek dengan judul : “Pelaksanaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) bagi Pegawai di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa barat dan Banten Area Pelayanan dan Jaringan (APJ) bandung”
1.2. Tujuan Kerja Praktek 
Tujuan  yang  hendak  dicapai  dalam  kerja  praktek    ini  adalah:

1.   
Untuk  mengetahui  Dasar  Pelaksanaan  Keselamatan  dan  Kesehatan  Kerja  (K3)  bagi  Pegawai  di  PT  PLN  (Persero)  Distribusi  Jawa  Barat  dan Banten  APJ  Bandung dan mengetahui  Tujuan  Pelaksanaan  Keselamatan  dan  Kesehatan  Kerja  (K3)  bagi  Pegawai  di  PT  PLN  (Persero)  Distribusi  Jawa  Barat  dan  Banten  APJ  Bandung.

2. Untuk  mengetahui  Fasilitas  yang  diberikan  dalam  Pelaksanan  K3  bagi  Pegawai  di  PT  PLN  (Persero)  Distribusi  Jawa  Barat  dan  Banten  APJ  Bandung.

3. Untuk  mengetahui  Penanganan  Kecelakaan  Kerja  dalam  Pelaksanan  K3  bagi  pegawai  di  PT  PLN  (Persero)  Distribusi  Jawa  Barat  dan  Banten  APJ  Bandung.  

4. Untuk  mengetahui  hambatan-hambatan  yang  dihadapi  Pelaksanaan  K3  bagi  pegawai  di  PT  PLN  (Persero)  Distribusi  Jawa  barat  dan  Banten  APJ  Bandung dan mengetahui  upaya-upaya  yang  dilakukan  dalam  mengatasi  hambatan-hambatan  yang  di  hadapi  dalam  K3  bagi  pegawai  di  PT  PLN  (Persero)  Distribusi  Jawa  Barat  dan  Banten  APJ  Bandung.  

1.3 Kegunaan  Kerja Praktek
Kegunaan  kerja praktek adalah  untuk  menyumbangkan  kontribusi  pemikiran  yang  berguna  baik  secara  praktis  maupun  keilmuan.


1.  Secara  Peraktis


        a)  Bagi  Penulis

             Untuk  menambah  pengetahuan  dan  pengalaman  di  dalam  mengaplikasikan  ilmu  dan  keterampilan  yang  di  peroleh  selama  perkuliahan  dan  di  harapkan  hasil  kerja  praktek  ini  dapat  bermanfaat.  

        b)  Bagi  Perusahaan  

             Untuk  pertimbangan  bagi  perusahaan  dalam  menentukan  arah  kebijakan  serta  memberi  solusi  (pemecahan)  bagi  masalah  yang  berkaitan  dalam  penulisan  laporan  ini.
       c)  Bagi  Pihak  Akademis

            Untuk  dijadikan  sebagai  gambaran/masukan  yang  bermanfaat  dalam  bidang  administrasi  Kepegawaian,  khususnya  mengenai  pelaksanaan  keselamatan  dan  kesehatan  kerja  (K3)  bagi  pegawai  di  PT  PLN  (Persero).

2.  Secara  Keilmuan    

Dapat  memberikan  wawasan  yang  lebih  luas  terutama  dalam  mengembangkan  ilmu  administrasi  secara  khusus  dititikberatkan  pada  pemahaman  mengenai  pelaksanaan  K3  bagi  pegawai  di  PT  PLN  (Persero).

1.4
Lokasi  dan  Waktu  Kerja  Praktek
1.4.1    Lokasi  Kerja Praktek  
   

 
Lokasi  kerja praktek  dilaksanakan  di  PT  PLN  (Persero)  Distribusi  Jawa  Barat  dan  Banten  APJ  Bandung  yang  ber alamat  di  Jln. Soekarno  Hata  No.436  Bandung   40225 Tlp (022)5222043  Faxsimile (022)5221446  Email  humas  @Pln  bdg . co.id . 

1.4.2
Waktu Kerja Praktek







Waktui  kerja praktek  dilakukan  selama  24  hari  dimulai  dari
Tanggal  7  Juli  2008  sampai  dengan  tanggal  7  Agustus  2008.

Untuk  jam  kerja  adalah  sebagai  berikut: 





Hari  Senin –Kamis: Pukul  07.00 s.d  16.00







Hari  Jumat  
        : Pukul  07.00 s.d  15.00





Hari  Sabtu              : Libur
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